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Abstract

This study aims to describe the application of learning modelsProblem Based Learning (PBL) the can improve the
learning outcomes of class VIII E students of SMP Negeri 13 Palu on the material of straight line equations. This type of
research is Classroom Action Research (PTK) and its design uses the Kemmis and Mc. Taggart, namely planning, action,
observation, and reflection. The subjects of this research were all students of class VIII E SMP Negeri 13 Palu with a total of
30 students and three students were selected as informants. The results showed that through the application of learning
modelsProblem Based Learning (PBL) can improve student learning outcomes by following the model phasesProblem Based
Learning as follows: (1) students' orientation to problems, (2) organizing students to learn, (3) assisting individual and group
investigations, (4) developing and presenting work, and (5) analyzing and evaluating the problem-solving process. Based on
the data on learning outcomes in cycle 1, it can be seen that the mastery of classical learning reached 30% and in cycle Il it
was 76.6%. Furthermore, the results of observations in cycle | on teacher activity obtained a score of 30, which was included
in the good category and the results of observations of student activities obtained ascore of 26, which was included in the less
category based on the intervals previously made. Then the results of observations in cycle 1l on teacher activity obtained a
score of 38 which was included in the very good category and the results of student activities obtained a score of 35 which was
included in the good category based on the intervals previously made.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Straight Line Equations

PENDAHULUAN

Pelajaran matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting. Karena
matematika sangat banyak kegunaannya, seperti konsep dari persamaan garis lurus tidak hanyadapat menentukan
nilai kemiringan suatu bangunan namun juga dapat digunakan untuk menentukan permasalahan lainnya dalam
kehidupan sehari-hari yaitu jarak dan waktu dari suatu kecepatan, konsep persamaan garis lurus juga sebagai
prasyarat pada materi-materi geometri analitik datar.

Matematika memiliki berbagai cabang ilmu, salah satunya adalah geometri. Secara logis, geometri sekolah
mempunyai peluang besar untuk dapat dipahami oleh siswa dibandingkan cabang ilmu matematika lainnya
dikarenakan pengenalan konsep dasar geometri sudah dikenal sejak sekolah dasar (SD). Meskipun geometri
diajarkan, namun pada kenyataannya menunjukkan bahwa materi geometri kurang dikuasai oleh sebagian besar
siswa. Banyak bukti yang menyatakan bahwa hasil belajar geometri siswa masih rendah. Hal ini terjadi karena
siswa masih merasa kesulitan dalam mempelajari geometri (Khotimah, 2013).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika di sekolah.
Namun pada kenyataannya, tujuan pembelajaran matematika di sekolah belum tercapai, karena masih
banyak siswa yang kurang memahami konsep dasar matematika. Bahkan mereka kurang berminat dalam
pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil belajar pada materi persamaan garis
lurus di SMP Negeri 13 Palu berdasarkan dialog antara guru dan calon peneliti bahwamasih banyak siswa yang
tidak mencapai pembelajaran matematika seperti, phytagoras dan materi lainnya. Siswa menganggap bahwa
matematika mata pelajaran yang sulit untuk dipahami, bersifat abstrak, menggunakan bahasa dan simbol.
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Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah pada mata pelajaran. Persamaan garis lurus merupakan salah satu
materi dalam Kurikulum 2013 yang diajarkan di kelas VIII semester | tingkat sekolah menengah pertama.
Persamaan garis lurus banyak digunakan sebagai materi prasyarat dalam mempelajari materi matematika yang
lain. Misalnya geometri analitik datar untuk SMA kelas XII. Olehnya itu sangatlah penting bagi siswa untuk dapat
memahami materi persamaan garis lurus.

Berdasarkan hasil dialog dengan salah seorang guru matematika di SMP Negeri 13 Palu, pada tanggal 26
April 2019 diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa kelas VIII yang belum memahami tentang materi
persamaan garis lurus, karena kurangnya motivasi siswa untuk ikut aktif dalam proses belajar mengajar di kelas.
Pada materi tersebut siswa keliru dalam menggunakan rumus dan tidak menyelesaikan soal secara sistematis.

Selain itu dari hasil dialog juga diperoleh bahwa pembelajaran di dalam kelas masih berpusat pada guru. Di
sisi lain, terdapat siswa berkemampuan tinggi lebih mendominasi di dalam kelas sedangkan siswa yang
berkemampuan rendah cenderung pasif dan kurangnya interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan
siswa. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah.

Untuk menindaklanjuti hasil dialog dengan guru matematika SMP Negeri 13 Palu tersebut, penelitimelakukan
tes identifikasi pada 30 siswa kelas VIII E yang telah mempelajari materi persamaan garis lurus. Pemberian tes ini
dilakukan pada hari Kamis 2 Mei 2019, dengan soal berikut ini :

1. Tentukan persamaan garis lurus yang memiliki gradien 3 yang melalui titik (3,6).Jawaban siswa
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa Pada Soal Nomor 1
Berdasarkan hasil tes soal nomor 1, terlihat bahwa siswa keliru dalam menuliskan rumuspersamaan garis
yang melalui sebuah titik dengan gradien tertentu, sehingga dalam menyelesaikan soal menjadi salah. Dari 30
siswa yang mengikuti tes 10 siswa menjawab dengan benar dan 20 siswa menjawab tidak benar. Adapun jawaban
siswa yang serupa dengan jawaban pada gambar 1.1 yaitu sebanyak 9 orang.
2. Tentukan persamaan garis lurus yang melalui titik (2,2) dan titik (4,8).
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes soal nomor 2, terlihat bahwa siswa tidak mengetahui bentuk persamaan garis dan
rumus menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik, hanya saja mengetahui rumus menentukan
gradien melalui dua titik. Sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Dari 30 siswa yang
mengikuti tes 8 siswa menjawab dengan benar dan 22 siswa menjawab tidak benar. Adapun jawaban siswa yang
serupa dengan jawaban pada gambar 1.2 yaitu sebanyak 7 orang.

Setelah dianalisis, berdasarkan hasil pekerjaan siswa nampak bahwa kesalahan siswa dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Siswa keliru menuliskan rumus persamaan garis melalui sebuah titik dengan gradien tertentu, sehingga
siswa salah menyelesaikan soal tersebut.

2. Siswa tidak mengetahui bentuk persamaan garis lurus dan rumus menentukan persamaan garis lurus yang
melalui dua titik, hanya saja mengetahui rumus menentukan gradien melalui dua titik. Sehingga siswa tidak
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dapat menyelesaikan soal dengan benar.

Berdasarkan permasalahan yang ada, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan model,
metode atau pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Guru harus mampu memilih strategi
pembelajaran yang dapat menunjang perkembangan siswa dalam pembelajaran matematika serta guru juga harus
mampu membuat siswa mengkonstruksi sendiri pemahamannya dan tidak menerima pengetahuan sepenuhnya dari
guru. Sesuai dengan pendapat Muhammad (2016) bahwa proses pembelajaran matematika bukan hanya sekedar
transfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan suatu proses yang dikondisikan atau diupayakan oleh guru sehingga
siswa aktif dengan berbagai cara untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diupayakan suatu pembelajaran yang dapat memotivasi siswa
dalam proses belajar mengajar, menggunakan rumus dan menyelesaikan soal secara sistematis, supaya siswa yang
berkemampuan rendah ikut aktif dan terjalinnya interaksi antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal menentukan
persamaan garis lurus. Satu diantara model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi kondisi tersebut adalah
model problem based learning .

Model pembelajaran problem based learning merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan
penalaran. Hal ini dikarenakan problem based learning merupakan pembelajaran yang berbasis masalah sehingga
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam menyelesaikan soal yangdiberikan. Newbleden C (Gintings, 2008:
210) menyatakan dalam model pembelajaran problem based learning, belajar dan pembelajaran diorientasikan
kepada pemecahan berbagai masalah terutama yang terkait dengan aplikasi materi pelajaran di dalam kehidupan
nyata. Selama siswa melakukan kegiatan memecahkan masalah, guru berperan sebagai tutor yang akan membantu
mereka mendefinisikan apa yang mereka tidak ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memahami atau
memecahkan masalah.

Melalui problem based learning, siswa dalam kelompok akan berdiskusi secara intensif, secara lisan
mereka saling bertanya, menjawab, mengkritisi, mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep atau argumen
matematis yang muncul dalam diskusi. Dalam diskusi yang demikian akan berkembang juga kemampuan siswa
untuk membuat, mengeksplorasi dugaan-dugaan, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, memeriksa
kebenaran suatu argumen, menarik kesimpulan, menemukan pola dan sifat untuk membuat generalisasi, sehingga
memantapkan pemahaman mereka atas konsep matematis yang sedang dipelajari, atau terhadap masalah
matematika yang dipecahkan.

Oleh karena itu pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning, dapat meningkatkan
hasil belajar yang dimiliki siswa. Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai model problem
based learning, yaitu penelitian Wijayasari (2017) dan Dellah (2018), menunjukkan bahwa pembelajaran model
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan pembelajaran saintifik dalam model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu pada materi persamaan garis lurus”.

METODE

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini mengacu pada model Penelitian
Tindakan Kelas yang dikembangkan Kemmis dan Mc.Taggart (2013) yang terdiri atas tiga langkah, yaitu (1)
Perencanaan (planing), (2) Tindakan dan Pengamatan (action and observing), dan
(3) Refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu, yang
terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 16 siswa perempuan. Pemilihan subjek berdasarkan saran dari guru bidang studidi sekolah tersebut.

Data pada penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes tertulis.
Data-data yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan model alur yang mengacu pada model Miles, dkk.
(2014), yaitu 1) kondensasi data, 2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus yaitu siklus I dan siklus I1.

Keberhasilan tindakan yang dilakukan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas
dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based
laerning. Aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila kualitas proses
pembelajaran untuk setiap aspek yang dinilai berada dalam kategori baik atau sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian ini terbagi dalam dua bagian, yaitu hasil pra pelaksanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan
diuraikan sebagai berikut.
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1. Hasil Pra Penelitian Tindakan Kelas

Pemberian tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswa. Siswa yang mengikuti tes
awal sebanyak 30 orang siswa yang terdaftar di kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu. Tes awal yang diberikan
kepada siswa sebanyak 3 nomor. Setelah memberikan tes awal peneliti memeriksa dan menganalisis hasil
pekerjaan siswa. Setelah hasil tes awal di analisis diperoleh bahwa tidak terdapat siswa yang tuntas dalam
mengikuti tes.

Hasil analisis tes awal digunakan sebagai acuan untuk menentukan informan dan sebagai penentuan
kelompok yang heterogen. Oleh karena itu, peneliti berdiskusi dengan guru matematika kelas VIII E SMP Negeri
13 Palu untuk menentukan 3 informan berdasarkan hasil analisis tes awal. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari diskusi antara peneliti dan guru, maka peneliti membentuk 6 kelompok belajar dengan pertimbangan
kemampuan akademik dan yang heterogen dari 30 siswa yang mengikuti tes. Setiap kelompok beranggotakan 5
orang siswa dalam setiap kelompok.

Selanjutnya peneliti bersama guru bidang studi matematika kelas VIII E menentukan informan yang
memiliki tingakat kemampuan yang berbeda tinggi, sedang dan rendah. Siswa FS (Siswa yang berkampuan
tinggi), GT (Siswa yang berkemampuan sedang) dan MI (Siswa yang berkemampuan rendah).

2.  Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus 1l dan masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapunhasil pelaksanaan
tindakan dari setiap siklus sebagai berikut:

SIKLUS |
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
dan instrument pembelajaran. Hasil yang diperoleh yaitu perangkat dan instrument pembelajaran meliputi RPP,
lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, kriteria penilaian aktivitas guru dan aktivitas siswa, LKPD, tes
akhir tindakan siklus I, pedoman penilaian tes akhir tindakan siklus I, dan membentuk siswa ke dalam kelompok.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada pertemuanpertama siklus I,
dilaksanakan penyajian materi menentukan persamaan garis lurus yang melaluisebuah titik dengan gradien
tertentu dan menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik yangsejajar dan tegak lurus dengan garis
yang diketahuinya dengan pedoman RPP yang telah disusunsebelumnya dengan menggunakan model PBL.
Pertemuan kedua dilaksanakan tes akhir tindakansiklus I, penliti bertindak sebagai guru dan guru bidang studi
matematika kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu dan teman sejawat bertindak sebagai pengamat aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan mengacu pada RPP siklus | dengan model PBL.
Adapun komponen- komponen pada kegiatan pembelajaran ini mengacu pada model PBL yang terdiri dari 5
komponenyaitu (1) mengeorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3)
membimbing penyelidikan individu dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya;
dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kegiatan awal pada fase pertama mengorientasi siswa pada masalah yaitu guru membuka pembelajaran
dimulai dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mangajak siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh
ketua kelas, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta melakukan
apersepsi. Hasil yang diperoleh kegiatan awal pada fase ini adalah guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin ketua kelas dan mengecek kehadiran
siswa. Hasil dari pengamatan guru selama memberikan apersepsi, motivasi dan materi prasyarat adalah terlihat
hampir semua siswa menyimak dengan baik penyampaian guru dan memberikan tanggapan baik terhadap
pertanyaan- pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai materi persamaan garis lurus meskipun masih ada
beberapa siswa yang masih bingung dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini terlihat pada saat guru
memberikan apersepsi, motivasi dan materi prasyarat siswa dapat menjawab dengan benar dan kondisi kelas
dalam keadaan sedikit gaduh.

Selanjutnya kegiatan inti pada fase kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar yaitu peneliti
mengarahkan siswa membentuk kelompok belajar yang heterogen sebanyak 6 kelompok. Selanjutnya, peneliti
memberikan LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dalam kelompok belajar yang telah dibentuk dan guru juga
menyampaikan bahwa permasalahan yang ada dalam LKPD adalah permasalahan yang sudah diberitahukan
sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada fase kedua yaitu siswa menerima LKPD danmulai bekerja dalam kelompok
untuk menyelesaikan soal persamaan garis lurus namun suasana kelas masih sedikit gaduh, di karenakan masih
ada beberapa anggota dalam kelompok yang tidak bekerja dalam kelompok belajarnya dalam menyelesaikan soal
pada LKPD yang diberikan guru.
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Pada fase ketiga membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu guru meminta siswa untuk
berdiskusi dalam kelompok tentang masalah yang diberikan pada LKPD. Pada saat siswa mengerjakan LKPD, guru
berkeliling untuk memantau dan megontrol jalannya diskusi tiap-tiap kelompok. Guru mengamati dan memberikan
bantuan kepada kelompok yang masih mengalami kesulitan, dan membimbing kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan persamaan garis lurus melalui sebuah titik yang sejajar dan tegak lurus dengan garis yang diketahui
persamaannya. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami dalam LKPD tersebut. Hasil yang diperoleh pada fase ketiga yaitu saat diskusi berlangsung beberapa
kelompok mulai berdiskusi bersama anggota kelompoknya dan sebagian siswa sudah mampu memahami masalah
yang diberikan pada LKPD dengan bimbingan guru, hal ini terlihat ketika beberapa siswa sudah mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan pada LKPD. Namun peran guru masih
sangat dominan sehingga siswa hanya terpaku pada penjelasan guru, dan membuat siswa mengharapkan bantuan
yang berlebihan pada guru.

Kegiatan selanjutnya guru meminta siswa untuk berdiskusi mencari penyelesaian soal persamaan garis
lurus. Saat diskusi berlangsung guru memberikan petunjuk kepada siswa bila diperlukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan arahan.kemudian guru meminta setiapkelompok yang telah memperoleh penyelesaian soal
persamaan garis lurus untuk mengerjakannyapada LKPD. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengecek dan
mengoreksi kembali jawaban yang telah diperoleh dan membuat kesimpulan akhir dari jawaban yang telah
diperoleh. Hasil yang diperoleh sebagian siswa mampu berdiskusi dengan anggota kelompoknya dan
mengerjakan penyelesaian soal persamaan garis lurus yang diberikan pada LKPD sesuai petunjuk yang diberikan
oleh guru, namun guru memberikan bantuan kepada seluruh siswa secara berlebihan. Pada saat guru memberikan
petunjuk kepada siswa, guru menemukan beberapa siswa dalam kelompok hanya diam dan bermain ketika
berdiskusi, dan tidak memperhatikan penjelasan guru serta tidak meminta bantuan atau pertanyaan kepada guru
mengenai soal yang belum dipahami.

Kemudian pada fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya masing-masing dan meminta kelompok lain
untuk menanggapi. Sebelum guru menunjuk siswa secara acak, guru terlebih dahulu mempersilahkan kepada
siswa yang bersedia untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Namun tidak ada
siswa yang berani maju untuk mempersentasikan hasil pekerjaan kelompoknya, dan akhirnya guru menunjuk
salah satu perwakilan kelompok untuk maju mempersentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Kemudian guru
meminta kelompok lain untuk menanggapi namun tidak ada satu kelompok pun yang berani memberi tanggapan.
Setelah itu, guru memberikan penilaian hasil pekerjaan siswa dan memberikan penghargaan kepada kelompok
yang mempersentasikan hasil pekerjaannya dan seluruh siswa ikut memberikan penghargaan berupa pujian serta
tepuk tangan yang meriah terhadap kelompok penyaji.

Pada fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu guru memberikan
kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya atau mengomentari mengenai hasil presentasi yang dibawakan oleh
temannya. Setelah itu, guru membantu siswa untuk merefleksi kegiatan pembelajaranyang telah dilakukan. Hasil
yang diperoleh pada fase ini siswa mampu memberikan pertanyaan serta memperhatikan jawaban yang diberikan
guru, tetapi belum ada siswa yang berani mengemukakan pendapatnya dan setengah dari jumlah anggota kelompok
merespon dan ikut serta dalam proses merefleksi kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan akhir guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan secara umum hasil penemuannya tentang materi persamaan garis lurus.

Setelah itu guru menyampaikan kepada siswa pada pertemuan berikutnya guru akanmemberikan tes akhir
siklus 1. Guru kemudian meminta siswa berdoa bersama. Setelah doa bersama kemudian guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Hasil yang diperoleh adalah siswasudah mampu dalam menyimpulkan
materi persamaan garis lurus dengan bantuan guru meskipun malu-malu untuk mengungkapkan apa yang mereka
ketahui.

c. Observasi

Hasil observasi guru siklus | adalah 30 sehingga dapat disimpulkan aktivitas guru pada siklus I masuk
kategori baik berdasarkan iterval yang telah dibuat sebelumnya. Hasil observasi aktivitas siswa siklus |
memperoleh nilai 26 masuk kategori kurang berdasarkan iterval yang telah dibuat sebelumnya.

d. Hasil Tes Akhir Siklus I

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 1 terhadap informan diperoleh data:

(1) Hasil tes akhir tindakan informan 1 berkemampuan tinggi siswa FS.
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan akhir siklus 1 diperoleh informasi bahwa siswa FS dapat menyelesaikan soal
tentang materi persamaan garis lurus dan mengerjakan soal tersebut dengan baik dan benar, namun masih kurang
lengkap. Karena pada jawaban nomor 1 dan 3 siswa FS tidak menuliskan kesimpulan akhir dari jawabannya,
sedangkan pada jawaban nomor 2 siswa FS tidak mengalikan 2 dengan (-3) sehingga mempengaruhi hasil akhir
yang siswa FS peroleh, sebagaimana ditunjukkan pada jawaban FS SI 001.
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Gambar 1.3 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus | FS
(2) Hasil tes akhir tindakan informan 2 siswa berkemampuan sedang GT

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I, diperoleh informasi bahwa siswa GT sudah dapat menentukan
persamaan garis lurus dengan benar namun masih kurang lengkap, karena pada jawaban nomor 1 GT tidak
menuliskan apa yang ditanyakan, dan pada jawaban nomor 2 GT kurang tepatdalam menuliskan apa yang ditanya
dan masih keliru dalam menjumlahkan kedua ruas seharusnya kedua ruas di jumlahkan dengan 1. Namun, siswa
GT menjumlahkan kedua ruas dengan (-1) sehingga mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh, dapat dilihat pada
pekerjaan siswa FS SI 001. Pada jawabannomor 3 GT kurang tepat dalam menuliskan apa yang ditanya dan masih

kurang lengkap menuliskan hasil jawabannya, serta keliru dalam menuliskan rumus. Sebagaimana ditunjukkan
pada jawaban GTSI 002.

Gambar 1. 4 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus | GT

(3) Hasil tes akhir tindakan informan 3 siswa berkemampuan rendah Ml
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I, diperoleh informasi bahwa siswa M| dalamjawaban soal nomor 1
tidak menuliskan apa yang ditanyakan, dan keliru dalam melakukan opersai penjumlahan seperti ditunjukan
pada jawaban MI SI 001. Pada jawaban nomor 2 siswa MI tidak menuliskan apa yang ditanya dan masih keliru
dalam menjawab, seperti ditunjukan pada jawaban siswa MI SI 002. Sedangkan pada jawaban nomor 3 siswa Ml
tidak menjawab hingga selesai. Sebagaimana ditunujukan pada jawaban siswa MI SI 003.
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Gambar 1. 5 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus | Ml
e. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, guru telah melaksanakan RPP dengan baik. Pengelolaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kekurangan dalam
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kegiatan belajar pada siklus | yaitu:

(1) Saat penyajian materi tidak semua siswa memperhatikan penyampaian peneliti.

(2) Pada saat perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan hasil diskusinya di papan tulis belum ada anggota
kelompok lain yang berani memberikan tanggapan mengenai jawaban dari anggota kelompok yang
mempersentasikan hasil diskusi.

SIKLUS 11

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus Il, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
berdasarkan hasil observasi, refleksi, dan tes pada siklus I.

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan fase pertama mengorientasi siswa pada masalah yaitu peneliti yang bertindak sebagai guru
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin teman sekelasnya
berdo’a bersama. Kemudian peneliti mengecek kehadiran siswa, pada hari itu siswa yang hadir berjumlah 30
orang siswa (hadir semua). Selanjutnya guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan memberikan apersepsi
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. Apersepsi bertujuan untuk mengecek kemampuan
prasyarat siswa. Adapun apersepsi pada siklus I, yaitu tentang persamaan garis lurus mengenai materi menentukan
persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik dengan gradien tertentu dan menentukan persamaan garis lurus
melalui sebuah titik yang sejajar dan tegak lurus dengan garis yang diketahuinya sebagai materi prasyarat. Guru
mengingatkan agar siswa mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari agar mudah
mengerjakan LKPD dan tidak melakukan kesalahan dalam menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua
titik dan gradien yang melalui dua titik. Hasil pada kegiatan ini terlihat siswa memperhatikan dan memberikan
tanggapan baik terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini terlihat pada saat guru
memberikan apersepsi siswa dapat menjawab dengan benar dan kondisi kelas dalam keadaan tenang.

Pada fase kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar yaitu guru (peneliti) meminta siswa untuk duduk
berdasarkan kelompok belajar yang heterogen sesuai kelompok yang telah dibagi pada siklus | sebelumnya.
Selanjutnya guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok, dan menjelaskan hal-hal penting yang
terdapat pada LKPD. Hasil yang diperoleh pada fase ini, yaitu saat pembagian kelompok terlihat sebagian besar
siswa tertib membentuk kelompok belajarnya, karena pada siklus ini guru lebih menekankan dan mengarahkan
siswa untuk membentuk kelompok belajar dengan tertib. Pada saat pembagian LKPD siswa menerima LKPD dan
mulai bekerja sama dengan teman kelompoknya, dan beberapa siswa yang terlihat bermain pada siklus |
sebelumnya,

Pada fase ketiga membantu penyelidikan individual maupun kelompok yaitu guru meminta siswa untuk
memahami masalah yang ada pada LKPD dan mengerjakan LKPD kemudian mendiskusikan hasil jawaban yang
mereka peroleh dalam masing-masing kelompok. Pada saat siswa mengerjakan LKPD, guru berkeliling untuk
memantau dan megontrol jalannya diskusi tiap-tiap kelompok. Guru mengamati dan memberikan bimbingan
kepada kelompok yang masih mengalami kesulitan berkaitan dengan langkah pengerjaan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam menentukanpersamaan garis lurus yang melalui dua titik dan gradien yang melalui dua titik.
Hasil yang diperoleh yaitu guru meminta siswa berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan, dengan pengarahan yang baik dan jelas. Siswa sudah baik dalam mendiskusikan dengan teman
kelompoknya mengenai apa yang mereka pahami dari masalah yang ada pada LKPD. Hal ini terlihat ketika
diskusi berlangsung sebagian besar siswa dalam kelompok sudah mulai aktif dan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan oleh guru, mereka sudah dapat memahami masalah yang diberikan dengan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dari masalah tersebut, dan siswa juga sudah mulai mendiskusikan mengenai
langkah-langkah penyelesaian masalah yang ada pada LKPD.

Setelah siswa menuliskan hasil diskusinya pada LKPD, kemudian guru meminta siswa untuk memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh dengan teman kelompoknya nya dan meminta siswauntuk dapat membuat
kesimpulan dari hasil jawaban mereka. Hasil yang diperoleh siswa kembali memeriksa jawaban diperoleh sesuai
arahan guru dan bisa membuat kesimpulan atas jawaban yang mereka peroleh berdasarkan sedikit bantuan guru.

Pada fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu siswa mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKPD dan memeriksa kembali jawaban
yang mereka peroleh, kemudian guru meminta masing-masing perwakilan kelompok untuk menuliskan hasil
diskusinya di papan tulis dan meminta kelompok lain untuk memeriksa dan menanggapi jawaban kelompok
penyaji. Hasil yang diperoleh yaitu diskusi sudah berjalan dengan baik, walaupun awalnya tiadak ada kelompok
yang berani untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas, namun dengan arahan dan bantuan guru,
perwakilan kelompok mulai berani dan mempresentasikan hasil jawaban dari diskusi bersama teman
kelompoknya ke depan kelas, kemudian kelompok lain memberikan penghargaan kepada kelompok yang sudah
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berani untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas.

Pada fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu guru memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji.
Setelah melakukan tanya jawab kemudian guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil yang diperoleh pada fase ini adalah siswa sudah mampu menganalisis
hasil proses pemecahan masalah persamaan garis lurus pada hasil presentasi tiap-tiap kelompok. Hal ini terlihat
saat siswa menanggapi hasil pekerjaan kelompok yang sudah tampil dan menjelaskan dengan baik cara
penyelesaian untuk nomor selanjutnya yang akandikerjakan.

Pada kegiatan penutup, peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan secara umum hasil penemuannya.
Setelah guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran hari ini dan meminta seluruh siswa untuk
mempelajari kembali materinya. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdoa
bersama.

c. Observasi

Hasil observasi guru siklus Il adalah 38 yaitu termasuk dalam kategori sangat baik, berdasarkan interval
yang telah dibuat sebelumnya Hasil observasi aktivitas siswa memperoleh skor 35 yaitu termasuk dalam kategori
baik, berdasarkan iterval yang telah dibuat sebelumnya.

d. Hasil Tes Akhir Siklus Il
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus Il terhadap informan diperoleh data:
(1) Hasil tes akhir tindakan informan 1 berkemampuan tinggi siswa FS.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan akhir siklus Il diperoleh informasi bahwa siswa FS dapat
menyelesaikan soal tentang materi persamaan garis lurus dan mengerjakan soal tersebut dengan baik dan
benar, namun masih kurang lengkap, karena pada jawaban nomor 1 siswa FS tidak menuliskan
kesimpulan, sebagaimana ditunjukkan pada jawaban FS dalam menyelesaikan soal tes akhir tindakan
siklus Il sebagai berikut
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Gambar 1. 6 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus Il FS

(2) Hasil tes akhir tindakan informan 2 siswa berkemampuan sedang GT
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus Il, diperoleh informasi bahwa siswa GT sudah dapat
menentukan persamaan garis lurus dengan benar namun masih kurang lengkap, karena pada jawaban nomor 1 GT
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan kesimpulannya, dan pada jawaban nomor 2 GT tidak menuliskan apa
yang ditanya dan masih keliru dalam melakukan operasi perkalian sehingga mempengaruhi hasil akhir yang
siswa GT peroleh, sebagaimana ditunjukkan pada jawaban GT SI1001.
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(3) Hasil tes akhir tindakan informan 3 siswa berkemampuan rendah Ml

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus Il, diperoleh informasi bahwa siswa MI dalam jawaban soal
nomor 1 siswa MI sudah mampu memahami langkah-langkah penyelesaiannya, namun masih keliru dalam

99

menghitung hasil akhir. Seperti ditunjukkan M1 S1I 001. Pada jawaban nomor 2 siswa MI tidak mengerjakan soal

hingga hasil akhir, sebagaimana ditunjukkan pada jawaban MI SI1 002.
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Gambar 1. 8 Jawaban Tes Akhir Tindakan Siklus 11 Ml

e. Refleksi

Refleksi siklus Il dilakukan dengan menganalisis kelebihan dan kekurangan siklus ini untuk mengetahui

apakah pembelajaran pada siklus Il berhasil atau tidak dengan mengacu pencapaianindikator yang telah

ditentukan. Adapun refleksi yang dilakukan berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru, guru melaksanakan
rencana pembelajaran dengan sangat baik dan telah memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I, guru telah

mengefektikan pengolaan waktu.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, siswa sudah terlibat dengan aktif dalampembelajaran dan berdiskusi
dengan teman kelompok dan guru, suasana kelas tenang ketika siswa lainpresentase. Mampu menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Hasil wawancara terhadap ketiga informan diperoleh informasi siswa dapat mengerjakan soal
dengan baik, namun ada beberapa kesulitan dalam pengoperasian perkalian. Siswa juga memahami materi dengan
baik. Hasil catatan lapangan pada siklus Il diperoleh data bahwa masih ada siswa yang keluar masuk tanpa minta
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izin, siswa sudah mulai tenang dibandingkan dengan sebelumnya dan semua siswa sudah mau bergabung dalam
kelompok yang telah ditentukan.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi persamaan garis lurus di Kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu yang berjumlah 30
orang siswa. Penelitian ini melalui dua siklus, setiap siklus terdiri atas 4 komponen yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan dan (3) observasi dan (4) refleksi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart dalam Arikunto, 2007)

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksanakan tahap pra penelitian yaitu peneliti memberikan tes
awal untuk mengetahui pengetahuan prasyarat siswa mengenai persamaan garis lurus. Pelaksanaan tes awal
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang didukung oleh pendapat Hasil analisis tes awal
digunakan sebagai pedoman pembentukan kelompok belajar siswa yang heterogen dan sebagai pedoman dalam
penentuan informan berdasarkan kemampuan siswa.

Berdasarkan analisis tes awal diperoleh informasi bahwa perolehan skor siswa sangat rendah. Peneliti menyadari
bahwa materi prasyarat merupakan modal awal siswa untuk memahami materi selanjutnya, sehingga sebelum
pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model PBL peneliti memberikan tes awal kembali pada seluruh
siswa agar peneliti dapat menentukan subyek sebagai informan sesuai dengan kemampuan. Kegiatan
Awal (Pendahuluan)
Fase 1: Orientasi siswa pada masalah

Pelaksanaan pada kegiatan awal, setiap siklus peneliti mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa. Hasil yang diperoleh
pada kegiatan ini yaitu seluruh siswa menjawab salam dari guru, kemudian seluruh siswa berdoa
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah itu seluruh siswa merespon ketika guru mengecek
kehadiran pada saat siklus I dan siklus Il seluruh siswa hadir di dalam kelas mengikuti pembelajaran.
Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada siklus 1 yaitu
menentukan persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik tertentu dan menentukan persamaan garis
lurus melalaui sebuah titik yang sejajar dan tegak lurus dengan garis yang diketahui persamaannya.
Sedangkan pada siklus Il menentukan persamaan garis lurus dan gradien yang melalui dua titik.

Selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa. Tujuan peneliti memberikan
motivasi yaitu agar dapat mendorong siswa untuk lebih siap dalam mengikuti pembelajaran sehingga
siswa bersemangat dan terlibat aktif dalam pembelajaran serta memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi persamaan garis lurus dan kegiatan pembelajaran menjadi terarah. Selanjutnya
peneliti melakukan apersepsi kepada seluruh siswa dengan mengingatkan materi sebelumnya untuk
mengecek pengetahuan siswa dengan tanya jawab. Melakukan apersepsi membuat siswa lebih mudah
untuk mempelajari materi menentukan persamaan garis lurus. Hasil yang diperoleh pada siklus |
ketika peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa, respon siswa pada peneliti masih kurang dan masih
didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi saja yang menjawab pertanyaan dari peneliti.
Selanjutnya peneliti merefleksi pada siklus Il sebagian siswa menanggapi pertanyaan dari peneliti
mengenai pengetahuan prasyarat atau materi yang telah dipelajari sebelumnya, dan mulai menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

1) Kegiatan Inti

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Peneliti mengelompokkan siswa ke dalam 6 kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri dari 5
orang siswa. Peneliti jJuga memberikan LKPD terstruktur pada saat pembelajaran di siklus I dan siklus
Il. LKPD diberikan kepada setiap kelompok bertujuan untuk mendorong serta menuntun siswa dalam
proses penemuan serta dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga dapat
menuntun siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang diajarkan. Hasil yang diperoleh pada
siklus 1 pada saat pembentukan kelompok dan saat siswa menerima LKPD yang diberikan oleh guru,
suasana kelas kelas masih terlihat gaduh karena beberapa siswa dalam kelompok yang bermain dan
mengganggu teman kelompoknya. Pada siklus Il sudah mengalami perubahan yaitu saat pembagian
kelompok terlihat sebagian besar siswa tertib membentuk kelompok belajarnya, karena pada siklus ini
guru lebih menekankan dan mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok belajar dengan tertib. Fase
3 : Membantu penyelidikan individual maupun kelompok
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Hasil yang diperoleh pada fase ini di sikulus | yaitu saat diskusi berlangsung beberapa kelompok
mulai berdiskusi bersama anggota kelompoknya dan sebagian siswa sudah mampu untuk
mengungkapkan ide-ide mereka dalam menjawab masalah yang ada pada LKPD dengan bimbingan
guru, Namun peran guru masih sangat dominan sehingga siswa hanya terpaku pada penjelasan guru, dan
membuat siswa mengharapkan bantuan yang berlebihan pada guru. Pada siklus Il Hasil yang diperoleh
siswa sudah mulai aktif dan mampu berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru
bersama teman kelompoknya. Setelah itu, seluruh siswa memeriksa kembali jawaban mereka dan
membuat kesimpulan dari hasil jawaban mereka.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Hasil yang diperoleh pada fase ini di siklus | adalah siswa sudah mampu mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas dengan penguasaan materi yang cukup baik. Namun tidak ada
kelompok yang berani menanggapi hasil presentasi kelompok penyaji. Pada siklus II, siswa sudah
mampu mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya dengan penguasaan materi yang cukup baik.
Siswa juga sudah menunjukkan sikap bertanggung jawab di dalam kelompoknya, dan kelompok lainnya
sudah mampu untuk menanggapi hasil pekerjaan dari kelompok penyaji dengan memberi pertanyaan
atau komentar kepada kelompok penyaiji.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Hasil yang yang diperoleh pada fase ini disiklus | yaitu siswa belum mampu menganalisis hasil
pemecahan masalah yang diberikan pada LKPD, terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menanggapi jawaban kelompok penyaji, namun tidak ada kelompok yang berani untuk bertanya.
Kemudian peneliti melakukan refleksi pada siklus Il sehingga hasil yang diperoleh peneliti pada siklus Il yaitu
siswa sudah mampu menganalisis hasil proses pemecahan masalah persamaan garis lurus yang disajikan dalam
LKPD. Terlihat saat proses presentasi berlangsung siswa sudah mampu menanggapi dengan menemukan
kesalahan yang dipresentasikan kelompok penyaji, dan kelompok penyaji sudah mampu menjelaskan dengan baik
saat mendapati komentar dari kelompok lain.

1) Kegiatan Penutup

Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini disiklus | adalah siswa sudah mampu dalam menyimpulkan materi
persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik dengan gradien tertentu dan persamaan garis lurus melalui sebuah
titik yang sejajar dan tegak lurus dengan garis yang diketahui persamaannya dengan bantuan guru. dan pada siklus
Il kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan sudah baik, karena siswa sudah dapat mengkonstruksi
pengetahuan yang diperoleh pada saat bekerja dalam kelompok belajar untuk menyelesaikan masalah persamaan
garis lurus yang melalui dua titik dan yang melalui gradien dua titik. Peneliti menyampaikan informasi mengenai
hal yang akan di lakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu melaksanakan tes akhir tindakan setiap selesai
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa tekun dalam belajar sebelum tes akhir tindakan di laksanakan.,
Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Peneliti bersama guru matematika melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan pembelajaran siklus I
berakhir. Refleksi ini dilakukan, refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan
siklus | dan rekomendasi perbaikan pada siklus Il berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2007)
yang menyatakan bahwa refleksi adalah kegiatan menganalisis data yang telah diperoleh berdasarkan tes awal
yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil observasi, catatan lapangan, dan hasil
wawancara sebagai dasar perbaikan siklus selanjutnya jika masih dibutuhkan.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru (peneliti) dalam
mengolah pembelajaran berkategori baik dan aktivitas siswa berkategori kurang. Hal ini berarti pelaksanaan
tindakan pada siklus | masih perlu diperbaiki pada siklus I1, terutama pembiasaan menggunakan langkah-langkah
model PBL dengan materi persamaan garis lurus.

Proses pembelajaran siklus Il berjalan lebih baik dan mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan
proses pembelajaran sebelumnya. Selain itu, hampir seluruh siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran baik
dalam bertanya, berdiskusi dalam kelompok maupun memaparkan hasil pekerjaannya. Hasil perbaikan terhadap
kekurangan pada siklus | dan keaktifan siswa yang meningkat ternyata berdampak pada hasil belajar siswa yang
semakin baik yang terlihat dari hasil pelaksanaan tes akhir tindakan pada siklus Il yang mencapai ketuntasan
belajar klasikal yaitu 75 %. Hal ini menujukan bahwa aktivitas guru dan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus Il
mengalami peningkatan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Berdasarkan catatan lapangan siklus | diperoleh informasi pada saat pembelajaran keadaan kelas masih
sangat gaduh, beberapa siswa kurang aktif dalam kelompok menyelesaikan masalah padalLKPD sehingga harus
dibimbing, dan ini membuat kurang maksimalnya pengelolaan waktu. Catatan lapangan siklus Il mengalami
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perubahan dari yang terjadi pada siklus I. Pada saat pembelajaran di siklus Il keadaan kelas sudah mulai tenang,

namun masih ada siswa yang ribut karena untuk bertanya, berkurangnya siswa yang keluar masuk kelas, siswa

mulai aktif dan bertanggung jawab dalam masing- masing kelompok untuk menyelesaikan LKPD sehingga

memaksimalkan dalam pengelolaan waktu.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Halini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII E SMP Negeri 13 Palu pada materi persamaan garis lurus dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persamaan garis lurus di Kelas VIII E SMP
Negeri 13 Palu dengan mengikuti fase-fase model Problem Based Learning(PBL), yaitu: (1) orientasi siswa pada
masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membantu penyelidikan individual maupun kelompok;
(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Kegiatan pada fase 1, yaitu siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam topik yang sedang
dipelajari yaitu dengan mengorientasikan siswa pada masalah dan memahami masalah secara individu agar siswa
dapat benar-benar memperhatikan masalah yang disajikan dan aktif mencari tahu cara penyelesaian masalah.
Kegiatan pada fase 2, yaitu semua siswa langsung membentuk kelompok sesuai dengan anggota kelompok yang
telah ditentukan oleh guru secara heterogen untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Kegiatan pada fase 3,
yaitu siswa mampu untuk mengungkapkan ide-ide mereka dalam menjawab masalah yang ada dalam LKPD
melalui diskusi kelompok dan guru memberikan bantuan sejauh mana yang diperlukan saja kepada siswa
dalam mengungkapkan idenya untuk menjawab LKPD. Kegiatan pada fase 4, yaitu siswa mampu
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya dengan penguasaan topik dan proses pengerjaan yangcukup baik,
dan guru menunjuk siswa untuk presentasi secara acak agar siswa dapat bertanggung jawab di dalam
kelompoknya. Kegiatan pada fase 5, yaitu siswa mampu menganalisis hasil proses pemecahan masalah pada
hasil presentasi tiap-tiap kelompok dengan kemampuan intelektual yang telah mereka peroleh dan mampu
menemukan kesalahan dan menjelaskan dengan baik jawaban yang benar saat tanya jawab, pada saat
mengevaluasi hasil proses pemecahan masalah guru harus memimpin diskusi kelas dengan cara semenarik
mungkin agar semua siswa mau terlibat aktif dalam proses diskusi. Kemudian guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil penemuannya agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan yang diperoleh pada saat
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan data hasil belajar pada siklus | terlihat bahwa ketuntasan belajar klasikal mencapai 30%, pada
siklus 11 dengan ketuntasan belajar klasikal yang dicapai sebesar 76,6%. Selanjutnya untuk hasil observasi siklus |
terhadap pengamatan aktivitas guru memperoleh skor 30 yaitu termasukberkategori baik berdasarkan interval yang
dibuat sebelumnya dan pengamatan aktivitas siswa memperoleh skor 26 yaitu termasuk dalam kategori kurang
berdasarkan interval yang dibuat sebelumnya. Kemudian untuk hasil observasi pada siklus 11 terhadap pengamatan
aktivitas guru memperoleh skor 38 yaitu termasuk dalam kategori sangat baik dan terhadap pengamatan aktivitas
siswa memperoleh skor 35 yaitu termasuk dalam kategori baik berdasarkan interval yang dibuat sebelumnya.
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